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Abstract
The potential to make a harmonious communication and interaction media through so-
cial networking sites was the basic for this study.One of the groups who need social support are
students university as person who on the level of adolescence. This situation can be experienced
as a teenager as students migrate to other places or regions. This study used a qualitative de-
scriptive method that exposure of the facts to answer there search problem formulation. This
study intends to provide an overview and identification of the process of interaction and com-
munication insocial networking sites along with the psychological aspect. Social support pro-
vided by the subject users include aspects of a sense of appreciation received by the informant
users of their friends links. In the aspect of getting support information, all informants said that
the need for management of information obtained through their participation insocial network-
ing sites. Social networking sites are also able to provide emotion al support to the account
owner. Furthermore self-esteem is also recognized gained through social networking sites. In
general, subjects did the users feel part of the group as the need for security and still make
existens it self is at a high level and protected.
Abstrak
Komunikasimenggunakansitus jejaringsosialmemilikikeutamaanyaitu memfasilitasikomunikasi
dan interaksi secara virtual tanpa batas ruang dan waktu serta potensiuntuk menjadikan komunikasi
dan interaksiyang harmonis.Salahsatu kelompokyang memerlukan dukungan socialadalah mahasiswa
yang masih berada pada tataran masa remaja. Mahasiswa membutuhkan dukungan yang semakin
meningkat terutama ketika menghadapisituasi-situasibarudan tantangan. Situasi inidapat dialamiketika
seorang remajasebagaimahasiswa merantau ketempat atau daerah lain. Rumusanmasalah yang diambil
adalah :”Bagaimana Penggunaan situs jejaring social sebagai media interaksi dan komunikasi dalam
memenuhikebutuhandukungansosialdikalanganpengguna mahasiswa yang beradadi lokasiKelurahan
Condong Catur dan Catur TunggalKabupatenSleman? “Penelitian inimenggunakanmetode deskriptif
kualitatifyangbermaksud memberikangambarandanidentifikasi tentang proses interaksidankomunikasi
dalamsitus jejaring sosialbeserta aspek psikologisnya. Hasilpenelitian menunjukkanbahwa dukungan
sosialyang diperoleholehsubjek pengguna meliputiaspek rasa penghargaanyangditerima oleh informan
pengguna dari links friends mereka. Banyaknya jumlah list friends merupakan bentuk dari perupaan
jaringan komunikasiyangdibentuk olehpemilik akun. Dalamkonteks penelitian inimaka terbuktibahwa
informan mendapat dukungan social dari sisi keterlibatannya dalam kelompok baik dalam konteks
interaksimaupundalamkonteks komunikasi.
Kata kunci : dukungan sosial, situs jejaring sosial
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Pendahuluan
Salahsatu fasilitas teknologiyang dijadikan
sebagai “darah daging” masyarakat adalah situs
jejaring sosial. Dalampraktik sehari-hari, layanan
jejaring sosial semacam itu rutin diakses oleh
ratusan ribu atau bahkan jutaan masyarakat peng-
guna internet dariseluruh dunia. Fakta menunjuk-
kan ternyata jumlah pengguna situs jejaring sosial
dan blog tidak hanya bertambah tiap tahunnya.
Kesempatan untuk menghabiskan waktu di situs
itu juga duakali lebih lama untuk tahun2009. De-
ngan semakin besarnya penetrasikoneksi internet
pemanfaatan layanan jejaring sosial tersebut tidak
dapat dipungkiri turut memberi andil terhadap
perubahan atau evolusi terhadap bagaimana cara
manusia berinteraksi satu sama lain yang menim-
bulkan ‘ketergantungan sosial’ terhadap layanan
tersebut. Perbedaan media komunikasi juga akan
mempengaruhi karakteristik komunikasi dan
audiens yang terlibat di dalamnya. Komunikasi
menggunakan situs jejaring sosial juga memiliki
karakteristik dalam proses komunikasi maupun
audiencenya. Karateristik utama yang muncul
adalahsitus jejaringsosialmemfasilitasikomunikasi
dan interaksisecara virtual tanpa batas ruang dan
waktu. Teman-teman lama yang tak diketahuike-
beradaannya dapat ditemukan melaluiFacebook.
Tidak hanya teman sejawat, bahkan bisa juga
digunakan untuk berkawan dengan sosok yang
terasa jauhdialamnyata, sepertiartis, politisi, dan
sejumlah orang terkenal lainnya
Poin ke dua situs jejaring sosial menjalin
komunikasi secara lebih efisien dari segi waktu,
tenaga, dan biaya. Bahkan mampu menciptakan
dekonstruksi hubungan manusia yang membuat
nuansa lebih egaliter sehingga menghilangkan
feodalisme dalamhubungansosial tanpa perlu ada
stratifikasi sosial. Situs jejaring soial juga mengan-
dung unsur penghilang stress dan memenuhi ke-
butuhan akan interaksi sosial bagi mereka yang
mobile dan sulit berinterkasi secara nyata.
Poin ke tiga melaluisitus jejaringsosialda-
pat digunakanuntukbertukar pikirandengansangat
mudah. Selain itu dapat juga dimanfaatkan untuk
mengkampanyekan suatu ide seperti “Say No to
Drug” atau ide-ide lainnya yang mampu mem-
bangun komunitas melaluiGroup atau Pages. Hal
yang sama adalah situs jejaring sosial dapat
digunakan untuk bermain bersama layaknya
sebuah permainandalamdunia nyata.
Poin keempat yang sangat penting adalah
karena bersifat virtual atau maya dalam berko-
munikasi, maka situs jejaring sosial menisbikan
konflik diantara para peserta interaksidan komu-
nikasi di dalamnya dan fenomena yang muncul
adalah justru berupa dukungan dan penghargaan
akan eksistensi dari para peserta interaksi dan
komunikasi. Komunikasi dan interaksi lebih ber-
sifat menuju kearah keseimbangan dan harmo-
nisasi. Dukungan dan penghargaan tidak saja di-
berikan secara personaldan individualnamun juga
dapat dilakukan secarabersama dan berkelompok
Potensiuntukmenjadikankomunikasidan
interaksiyang harmonismelaluimedia situs jejaring
sosial inilah yang menjadi dasar dalam penelitian
ini. Kelebihan dan keistimewaan yang terdapat di
dalamnya dapat dimanfaatkanuntuk memodifikasi
komunikasi dan interaksi di dalam masyarakat.
Salahsatuhalpenting yang dapat dimodifikasiada-
lah pemberian dukungansosialdi antara masing-
masing pengguna situs jejaring sosial. Dukungan
sosialyang diterimadapat memberikankenyaman-
anfisikdanpsikologis kepada individudapat dilihat
dari bagaimana dukungan sosial mempengaruhi
kejadian dan efek dari stress. Kejadian tersebut
memacu, interaksidenganorang lain untuk meng-
ubah persepsi individu dan mengurangi potensi
munculnya ketidaknyamaan secara kejiwaan.
Salah satu kelompok yang memerlukan
dukungan sosial adalah mahasiswa yang masih
berada pada tataran masa remaja. Mahasiswa
membutuhkandukunganyang semakinmeningkat
terutama ketika menghadapi situasi-situasi baru
dan tantangan. Situasi ini dapat dialamiketika se-
orang remaja sebagai mahasiswa merantau ke
tempat atau daerah lain sepertiYogyakarta untuk
melanjutkan studinya. Dimana dalam perantau-
annya inimereka sebagai remaja, berada jauh dari
orangtua, sanak saudara dan teman sehingga di-
tuntut untuklebihmandiri. Salahsatumasalahyang
dihadapi mahasiswa perantau adalah perubahan
situasidan kondisidari tempat tinggal sebelumnya
ke lingkungandan tempat belajar yang baru mem-
pengaruhikondisi fisik maupun psikologis maha-
siswa perantau. Perubahan tersebut menuntut
merekauntukmenyesuaikandirisehingga akhirnya
mempengaruhi proses belajar termasuk di da-
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lamnya motivasi berprestasi. Masalah yang diha-
dapi mahasiswa perantau sering kali sulit untuk
mereka atasi sendiri. Bimbingan dan dukungan
sosial sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan
motivasiberprestasiyang diinginkan.
Penelitian ini akanmengambilsubjek pada
mahasiswa yang berada di lokasi kampus seputar
wilayah kelurahan Condong Catur dan Catur
TunggalKabupatenSleman.Alasanpertimbangan
yang digunakan adalah bahwa para mahasiswa
yang berada di lokasi tersebut terdiri dari maha-
siswa perantau yang bersifat heterogen sehingga
dapat menjadi representasidari tujuan penelitian.
Selain itu pertimbanganbiaya dan waktu menjadi
faktor tambahan terhadap pemilihan subjek
tersebut. Rumusan masalah yang diambil adalah :
“Bagaimana Penggunaan situs jejaring sosial
sebagai media interaksi dan komunikasi dalam
memenuhikebutuhandukungansosialdikalangan
pengguna mahasiswa yang berada di lokasi
KelurahanCondong Catur danCatur TunggalKa-
bupaten Sleman?” Kontribusi yang didapatkan
daripenelitian iniadalahmenambahpengembangan
teoritis terhadap kajian komunikasi virtual atau
computer mediated communications. Pada sisi
lain hasil penelitian dapat memberikan gambaran
tentang dampak secara psikologis penggunaan si-
tus jejaring sosial bagi kehidupan penggunanya
dalam memenuhikebutuhan sosial. Secara meto-
dologis hasilpenelitianinidapat digunakansebagai
pijakan dasar untuk penelitian selanjutnya dalam




(CMC) adalah berbagai jenis program aplikasi
yang digunakanuntukmelakukankomunikasiantar
dua orangatau lebih yang dapat saling berinteraksi
melalui komputer yang berbeda. Yang dimaksud
di sinibukanlah bagaimana dua mesin atau lebih
dapat saling berinteraksi, namun bagaimana dua
orang atau lebihdapat berkomunikasisatu dengan
lainnya denganmenggunakanalat bantu komputer
melaluiprogramaplikasiyang ada pada komputer
tersebut. PixyFerrissecara generalmendefinisikan
komunikasi bermedia internet sebagai “interaksi
secara interpersonalyang dihubungkanolehkom-
puter, yang meliputikomunikasiasynchronousdan




dalam bentuk massa”. Sedangkan terminologis
aplikatifnya, komunikasibermedia internet adalah
“penggunaan komputer beserta fasilitas dan ke-
mampuannya untuk didayagunakan sebagai alat
penyampai pesan baik bersifat massa ataupun
pribadi”.
Secara rincikomunikasibermedia internet
dalamproses penggunaannya dapat diuraikan : (1)
Aktivitas danprosesKomunikasibermedia internet
meliputi (a) Menciptakan pengertian dengan
menulis “surat” melalui e-mail, menuliskan kata-
kata pada waktu yang sama dalam komunitas
chatting, serta menciptakan web sites melalui
penciptaan file multimedia. (b) Menyebarkan
pengertian melalui komunikasi point to point (e-
mail), dan komunikasi point to multi point (IRc,
web site). (c) Merasakan arti dalamteks dan mul-
timedia pada web sites, e-mail dan IRC. (d) Ber-
partisipasidalamforumuntuk berkomunikasiyang
merupakan awal penjelajahan karakteristik ko-
munitas sepertitujuanbersama, norma-norma dan
tradisi. (Sumber www.december.com/cmc/mag/
jan/decpro.html) (2) Leveldankonteks komunikasi
bermedia internet ;Meskipun dalamaktivitas dan
proses komunikasi bermedia internet adalah
pertukaran data melalui komputer namun tetap
melibatkan manusia sebagaipemberikonteks atau
situasi pada aktivitas dan process komunikasi
tersebut, yang meliputikonteks individual, group,
organisasi, massa dansosial. Pada level individual,
pengguna menggunakan internet tools untuk
mencari dan menerima informasi dan berkomu-
nikasi dengan pengguna lain. Electronic mail
adalah fasilitas yangpaling banyak digunakanpada
level ini.Pada tingkatandiatasnya yaitu levelgroup
communications, Electronic mail masih tetap
digunakan dalam bentuk listserver atau mailng
list serta penggunaanIRc. Tingkatan komunikasi
massa adalah fasilitas broadcast on line yaitu Web
sites identik dengan komunikasi di level ini.
(3) Prespektif lintas budaya : Karena karakteristik
yang mampumelintas jarak danbatas benua, maka
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dimungkinkan komunikasibermedia internet akan
memiliki fenomena terjadinya pertukaran antar
budaya. Dalampenggunaanya user internet akan
menjadi semakinbertambah partisipasinya dalam
pertukaran budaya dan penghubung pertukaran
budaya itu sendiri.
Beberapa literatur membedakan dua jenis
komunikasiyaitu, asynchronous dan synchronous
communication serta on line broadcast commu-
nications. Asynchronous communication adalah
komunikasimelaluimediainternet denganpengirim
dan penyampai pesan dalam berinteraksi tidak
berada pada kedudukan tempat dan waktu yang
sama, namunpesan tetap sampaipada tujuan atau
sasaran (penerima). Jenis komunikasi ini diwakili
oleh fasilitas electronic mail. Dalam melakukan
komunikasi melaluie-mail antara pengirimpesan
dengan penerima pesankemungkinan besar tidak
berada pada tempat dan waktu yang bersamaan.
Pesanyangdikirimharusmelaluisuaturutetransmisi
sebelum sampai pada alamat penerima. Dengan
demikian, pesan tidak langsung sampai tapimeng-




yang bersamaan waktunya. Jenis komunikasi
bermedia internet inidiwakili oleh fasilitas Internet
Relay Chat. Komunikasi ini menggunakan kata-
kata sebagaipesanyang disampaikan dan diterima
seketika seolah-olahsebagaipercakapan dansama
dengankomunikasi interpersonal.
On line broadcast communication me-
rupakan istilahkomunikasiyang dilakukanmelalui
fasilitas web. Meskipunbentuknya berbeda dengan
materi dan fisik media broadcast klasik lainnya,
namun web memiliki syarat untuk menjadimedia
massa yaitu memiliki unsur universalitas dan
periodisasi (Thurlow, 2008:4).
Perbedaan komunikasibermedia internet
dengan tipe komunikasilainnya adalahkomunikasi
on line bersifat tidak tetap dan sesaat serta flek-
sibel artinya secara mudah dapat berinterkasi de-
nganuser lainpadawaktu tertentu, kemudianpada
lain waktu tidak pernah berhubungan lagi. Se-





Manusia sebagai makhluk sosial tidak
dapat hidup sendirian tanpa bantuan orang lain.
Kebutuhan fisik (sandang, pangan, papan), ke-
butuhan sosial (pergaulan, pengakuan, sekolah,
pekerjaan) dan kebutuhan psikis termasuk rasa
ingin tahu, rasa aman, perasaan religiusitas, tidak
mungkin terpenuhi tanpa bantuan orang lain.
Apalagi jika orang tersebut sedang menghadapi
masalah, baik ringan maupun berat. Pada saat-
saat seperti itu seseorang akan mencaridukungan
sosial dari orang-orang di sekitarnya, sehingga
dirinya merasa dihargai, diperhatikandandicintai.
Contohnyatayang palingsering kitalihat danalami
adalah bila ada seseorang yang sakit dan terpaksa
dirawat di rumah sakit, maka sanak saudara
ataupun teman-temanbiasanya datang berkunjung.
Dengankunjungan tersebut maka orang yang sakit
tentu merasa mendapat dukungan sosial.
Terdapat banyakdefinisitentang dukungan
sosialyang dikemukakan oleh para ahli. Sheridan
Radmacher menekankan pengertian dukungan
sosial sebagai sumber daya yang disediakan lewat
interaksidenganorang lain. “Social support is the
resources provided to us through our interac-
tion with other people”. (Sheridan dan Rad-
macher, 1992). Dukungan sosial (social support)
didefenisikan oleh oleh Gottlieb (1983) sebagai
informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan
yang nyata atau tingkahlaku yang diberikan oleh
orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam
lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran
dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan
emosional atau berpengaruh pada tingkahlaku
penerimanya. Dalam hal ini orang yang merasa
memperoleh dukungan sosial, secara emosional
merasa lega karena diperhatikan, mendapat saran
atau kesan yang menyenangkan pada dirinya.
(Hardie, 2007:34-37)
Pendapat senada dikemukakan juga oleh
Sarason (1983:67) yang mengatakan bahwa du-
kungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, ke-
pedulian dariorang-orang yang dapat diandalkan,
menghargaidanmenyayangikita. Pandanganyang
sama juga dikemukakanoleh Cobb yang mende-
finisikan dukungan sosial sebagai adanya kenya-
manan, perhatian, penghargaan atau menolong
orang dengan sikap menerima kondisinya, du-
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kungan sosial tersebut diperoleh dari individu
maupun kelompok.
Pendapat lain dikemukakan oleh Siegel
yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah
informasidariorang lain bahwa ia dicintai dan di-
perhatikan, memilikiharga diridan dihargai, serta
merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan
kewajiban bersama. “Social support is infor-
mation from others that one is loved and cared
for, esteemed and valued, and part of a net-
work of communication and mutual obliga-
tion” (Siegeldalam Taylor, 1999).
Sarason (1983) berpendapat bahwa
dukungansosial itu selalu mencakup duahalyaitu:
(a) Jumlah sumber dukungan sosial yang ter-
sedia; merupakan persepsi individu terhadap
sejumlahorangyangdapat diandalkansaat individu
membutuhkan bantuan (pendekatan berdasarkan
kuantitas). (b) Tingkatan kepuasan akan du-
kungan sosial yang diterima; berkaitan dengan
persepsi individu bahwa kebutuhannya akan
terpenuhi (pendekatan berdasarkan kualitas).
(c) Haldiatas penting dipahamioleh individu yang
ingin memberikan dukungan sosial, karena me-
nyangkut persepsi tentang keberadaan (availa-
bility) dan ketepatan (adequacy) dukungan sosial
bagi seseorang. Dukungan sosial bukan sekedar
memberikan bantuan, tetapiyang penting adalah
bagaimana persepsi sipenerima terhadap makna
daribantuan itu. Hal itu erat hubungannya dengan
ketepatan dukungan sosialyang diberikan, dalam
artibahwa orangyang menerima sangat merasakan
manfaat bantuan bagidirinya, karena sesuatu yang
aktualdan memberikankepuasan. Daribeberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa du-
kungan sosialmerupakan bantuan atau dukungan
yang diterima individu dari orang-orang tertentu
dalamkehidupannya danberada dalamlingkungan
sosial tertentu yang membuat sipenerima merasa
diperhatikan, dihargai dan dicintai. Orang yang
menerima dukungan sosial memahami makna
dukungan sosialyang diberikan oleh orang lain.
Daribeberapa definisidi atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dukungan sosial merupakan
ketersediaan sumber daya yang memberikan ke-
nyamanan fisik danpsikologis yang didapat lewat
pengetahuan bahwa individu tersebut dicintai, di-
perhatikan, dihargaiolehorang laindania juga me-
rupakan anggota dalam suatu kelompok yang
berdasarkan kepentingan bersama.
Sumber-sumber dukungan sosial banyak
diperoleh individu darilingkungansekitarnya. Na-
mun perlu diketahui seberapa banyak sumber du-
kungansosialiniefektif bagi individuyang memer-
lukan. Sumber dukungansosialmerupakan aspek
paling penting untuk diketahui dan dipahami.
Dengan pengetahuan dan pemahaman tersebut,
seseorang akan tahu kepada siapa ia akan men-
dapatkandukungansosialsesuaidengansituasidan
keinginannya yang spesifik, sehingga dukungan
sosial memiliki makna yang berarti bagi kedua
belah pihak.
Menurut Rook dan Dooley (1985) ada
dua sumber dukungansosialyaitu sumber artifisial
dan sumber natural. Dukungan sosial yang natu-
ralditerimaseseorangmelalui interaksisosialdalam
kehidupannya secaraspontandenganorang-orang
yang berada di sekitarnya, misalnya anggota ke-
luarga (anak, istri, suamidankerabat), temandekat
atau relasi. Dukungan sosial ini bersifat non-for-
mal. Sementara itu yang dimaksud dengan du-
kungansosialartifisialadalahdukungansosialyang
dirancang ke dalamkebutuhan primer seseorang,
misalnya dukungan sosial akibat bencana alam
melaluiberbagaisumbangan sosial.
Sumber dukungan sosial yang bersifat
natural berbeda dengan sumber dukungan sosial
yang bersifat artifisialdalam sejumlah hal. Perbe-
daan tersebut terletak dalam hal sebagai berikut:
(a) Keberadaan sumber dukungan sosial natural
bersifat apa adanya tanpa dibuat-buat sehing-
ga lebih mudah diperoleh dan bersifat spontan.
(b) Sumber dukungansosialyang naturalmemiliki
kesesuaian dengan norma yang berlaku tentang
kapan sesuatu harus diberikan. (c) Sumber du-
kungan sosialyang naturalberakar darihubungan
yang telah berakar lama. (d) Sumber dukungan
sosial yang natural memiliki keragaman dalam
penyampaian dukungan sosial, mulai dari pem-
berian barang-barang nyata hingga sekedar me-
nemui seseorang dengan menyampaikan salam.
(e) Sumber dukungansosialyang natural terbebas
dari beban dan label psikologis (Marsha White,
Steve M. Dorman, 2007).
Dariuraiandiatasdapat dilihatdengan jelas
bahwa sumber dari dukungan sosial ini adalah
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orang lain yang akan berinteraksidengan individu
sehingga individu tersebut dapat merasakan ke-
nyamanan secara fisik dan psikologis. Orang lain
ini terdiridaripasanganhidup, orang tua, saudara,
anak, kerabat, teman, rekan kerja, stafmedis serta
anggota dalamkelompok kemasyarakatan.
Para ahli berpendapat bahwa dukungan
sosial dapat dibagike dalam berbagai komponen
yang berbeda-beda. Misalnya Weiss (Cutrona
dkk,1994 : 371), mengemukakanadanya 6 (enam)
komponen dukungan sosialyang disebut sebagai
“The Social Provision Scale”, dimana masing-
masing komponen dapat berdiri sendiri-sendiri ,
namunsatu samalainsaling berhubungan.Adapun
komponen-komponen tersebut adalah : (1) Kere-
katan Emosional (Emotional Attachment) : Jenis
dukungan sosial semacam ini memungkinkan
seseorang memperoleh kerekatan (kedekatan)
emosional sehingga menimbulkan rasa aman bagi
yang menerima. Orang yang menerima dukungan
sosial semacam ini merasa tenteram, aman dan
damaiyang ditunjukkan dengan sikap tenang dan
bahagia. Sumber dukungansosialsemacaminiyang
paling sering dan umumadalah diperoleh dari pa-
sangan hidup, atau anggota keluarga atau teman
dekat atausanak keluarga yang akrabdanmemiliki
hubungan yang harmonis. Bagi manusia adanya
orang kedua yang cocok, terutama yang tidak me-
miliki pasangan hidup, menjadi sangat penting
untuk dapat memberi dukungan sosial atau du-
kunganmoral (moral support). (2) Integrasisosial
(Social Integration); Jenis dukungan sosial
semacam inimemungkinkan untuk memperoleh
perasaan memilikisuatu kelompok yang memung-
kinkannya untuk membagiminat, perhatian serta
melakukan kegiatanyang sifatnya rekreatifsecara
bersama-sama. Sumber dukungan semacam ini
memungkinkan mendapatkanrasa aman, nyaman
serta merasa memiliki dan dimiliki dalam ke-
lompok. Mereka merasa bahagia, ceria dan dapat
mencurahkan segala ganjalan yang ada pada
dirinya untuk berceritera, atau mendengarkan
ceramahringanyangsesuaidengankebutuhan. Hal
itu semua merupakandukungansosialyang sangat
bermanfaat. (3)Adanya Pengakuan (Reanssuran-
ce of Worth) ; Pada dukungan sosial jenis ini ma-
nusia mendapat pengakuanatas kemampuan dan
keahliannya serta mendapat penghargaan dari
orang lain atau lembaga. Sumber dukungan sosial
semacaminidapat berasal darikeluarga atau lem-
baga atau instansiatau perusahaan atau organisasi.
(4) Ketergantungan yang dapat diandalkan (Reli-
able Reliance); Dalam dukungan sosial jenis ini,
dukungansosialberupa jaminan bahwa ada orang
yang dapat diandalkan bantuannya ketika mem-
butuhkan bantuan tersebut. Jenis dukungan sosial
jenis inipada umumberasaldarikeluarga. (5) Bim-
bingan (Guidance); Dukungan sosialjenis ini ada-
lah berupa adanya hubungan kerja atau pun hu-
bungan sosialyang memungkinkan mendapatkan
informasi, saran, atau nasehat yang diperlukan
dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Jenis dukungan so-
sial jenis ini bersumber dari guru, alim ulama,
pamong dalam masyarakat, figur yang dituakan
dan jugaorang tua. (6) Kesempatanuntuk menga-
suh (Opportunity for Nurturance); Suatu aspek
penting dalam hubungan interpersonal akan
perasaan dibutuhkan oleh orang lain. Jenis du-
kungansosialinimemungkinkanuntukmemperoleh
perasaan bahwa orang lain tergantung padanya
untuk memperoleh kesejahteraan.
Dengan memahamipentingnya dukungan
sosial semua diharapkan mampu untuk mem-
berikan partisipasi dalam pemberian dukungan
sosialsesuaidengankebutuhan. Denganpemberian
dukungan yang bermakna maka akan dapat me-
nikmatiharitua mereka dengan tentramdan damai
yang pada akhirnya tentu akan memberikan ba-
nyak manfaat bagisemua anggota keluarga yang
lain.
Sheridan danRadmacher (1992), sarafino
(1998) serta Taylor (1999) membagi dukungan
sosialkedalamlima bentuk. Yaitu : (a) Dukungan
instrumental (tangible assistance); Bentuk du-
kungan ini merupakan penyediaan materi yang
dapat memberikan pertolongan langsung seperti
pinjaman uang, pemberianbarang, makanan serta
pelayanan. Bentuk dukunganinidapat mengurangi
stres karena individu dapat langsung memecahkan
masalahnya yang berhubungan dengan materi.
Dukungan instumentalsangat diperlukan terutama
dalam mengatasi masalah dengan lebih mudah.
(b) Dukungan informasional;Bentuk dukungan ini
melibatkanpemberian informasi, saranatau umpan
balik tentang situasi dan kondisi individu, Jenis
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informasiseperti inidapat menolong individu untuk
mengenali dan mengatasi masalah dengan lebih
mudah. (c) Dukungan emosional; Bentuk du-
kungan ini membuat individu memiliki perasaan
nyaman, yakin, diperdulikan dan dicintai oleh
sumber dukungan sosial sehingga individu dapat
menghadapimasalahdenganlebihbaik. Dukungan
inisangat pentingdalammenghadapikeadaanyang
dianggap tidakdapatdikontrol. (d) Dukunganpada
harga diri; Bentuk dukungan iniberupa penghar-
gaan positif pada individu, pemberian semangat,
persetujuan pada pendapat induividu, perban-
dingan yang positif dengan individu lain. Bentuk
dukungan ini membantu individu dalam memba-
ngunhargadiridankompetensi. (e) Dukungandari
kelompok sosial;Bentuk dukungan iniakanmem-
buat individu merasaanggota dari suatu kelompok
yang memilikikesamaanminat dan aktifitas sosial
dengannya. Dengan begitu individu akan merasa
memiliki teman senasib.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode des-
kriptif kualitatif yang bersifat descriptive analy-
sis dan tidak melakukan uji hipotesis. Penelitian
ini bermaksud memberikan gambaran dan iden-
tifikasi tentang proses interkasi dan komunikasi
dalam situs jejaring sosial beserta aspek psiko-
logisnya. Pemilihan pada metode inidimaksudkan
untuk melukiskan secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu secara faktualdan
cermat. Data penelitian ini mencakup data primer
dan sekunder. Data primer akan mencakup hasil
wawancara mendalamdengan informanpengguna
serta obervasi isidan content dalam penggunaan
situs jejaring sosial. Data sekunder diperoleh dari
berbagai dokumen terkait, jurnal dan internet.
Dalam menganalisis penelitian terlebih
dahulu melakukan klasifikasi, diverifikasi dan
diinterpretasikan. Analisis data dilakukan secara
bertahap dariawalhingga memperolehkesimpulan
mengenaifenomena –fenomena serta gejala-gejala
yang telah diamati. Analisis ini pada prinsipnya
bertujuan untuk menyederhanakansekaligus men-
jelaskan bagian-bagian dari keseluruhan data,
melaluilangkah-langkahklasifikasidankategorisasi
sehingga dapat tersusunrangkaian deskripsiyang
sistematis.Analisis ini terdiridari tigaalur kegiatan
yang terjadi secarabersamaan, yaitu: reduksidata,
penyajiandata danpenarikan kesimpulan.Analisis
data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut,
berulang dan terusmenerus. Masalah reduksidata,
penyajian data serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi merupakan gambaran keberhasilan se-
cara berurutan sebagairangkaiankegiatan analisis
yang saling susul-menyusul .
Pengujian validitas data dilakukan dengan
teknik triangulasi, yaitu pengujian dengan jalan
meminta sumber lain sebagai pembanding hasil
penelitian danuntuk lebihmeyakinkan pernyataan
yang ada. Pengujian inidilakukan melalui diskusi
dengan para ahli komunikasi sosial dan ahli psi-
kologi.
Sebagai guide atau patokan yang akan
diteliti dijelaskandalam tabel di bawah ini :
Agar terdapat batasanyang tegas dan jelas
dalam kaitannya denganbidang ilmu komunikasi
maka dalam penelitian ini tidak semua fasilitas
dalam facebook dianalisis, melainkan fasilitas-
fasilitas yang memiliki fungsi mengirim dan me-
nerima pesan bagipenggunanya saja, yang diteliti
dan dieksplorasi.
Menyangkut besarnya sampel responden,
karena penelitian ini adalah bersifat deskriptif
kualitatif dan terfokus pada proses komunikasi
bermedia facebook yang erat kaitannya dengan





banyak serta terjadipengulangan informasi, maka
sampelnya telah mencukupi (Lexy J Moleong,
2000:166). Dengan demikian penentuan sampel
responden dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan sampel porpusive (bertujuan)
berkembang “snowball” sampai informasi telah
mencukupi.
Teknik pengumpulandata kualitatifprimer
diambil secara langsung melaluiobservasimelalui
indeep interview terhadap pengguna internet serta
pengamatan atau observasi terhadap penggunaan
facebook. Sementara data sekunder adalah data
pendukung yang terdapat dalam kepustakaan
sebagai bahan referensiyang diambildengan pen-
dekatan studikepustakaan ataupun pengamatan
yang dilakukan terhadap konteks mekanis proses
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komunikasi internet sebagai alat atau tools hard-
ware. Untuk data kuantitatif diperoleh dengan
menggunakanangket disusun dengan mengguna-
kan teknik open-ended question dan closed
structure question dan disebarluaskan kepada
pengguna facebook.
Analisis data kualitatif menggunakancara
deskriptif induktif dengan pendekatan systemic
analisis. Data yang dianalisis secara langsung
melalui pendekatan – pendekatan dalam teknik
pengambilan data kualitatif seperti reduksi data,
displaydata danverivikasi data selama penelitian
berlangsung (Nasution, 1992:129). Hasil analisis
dikomparasikan dengan konsep, model dan teori
dalam ilmu komunikasi yang sudah ada. Selan-
jutnya diperoleh suatu simpulan yang diguna-
kan sebagai dasar dalam penyusunan konsep
dalam proses komunikasi media internet. Se-
dangkan data kuantitatif dianalisis melalui teknik
statistik deskriptif sebagai cara pencarian pro-
sentase kecenderungan dari unit-unit yang di-
analisis.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Situs Jejaring Sosial
Situs jejaring sosial (social network sites)
merupakan sebuah web berbasis pelayanan yang
memungkinkan penggunanya untuk membuat
profil, melihat list pengguna yang tersedia, serta
mengundang atau menerima teman untuk berga-
bung dalam situs tersebut. Tampilan dasar situs
jejaring sosial ini menampilkan halaman profil
pengguna, yang didalamnya terdiri dari identitas
diri dan foto pengguna.
Situs jejaring sosial adalah struktur sosial
yang terdiri dari elemen-elemen individual atau
organisasi jejaring inimenunjukkan jalan dimana
mereka berhubungankarena kesamaan sosialitas,
mulaidarimereka yang dikenal sehari-hari sampai
dengan keluarga. Istilah ini diperkenalkan oleh
Profesor J.a. Banes pada 1954. Situs jejaring sosial
adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari
simpul-simpul(yang umumnyaadalah individuatau
organisasi) yang diikat dengan satu atau lebih tipe
relasi sepertinilia, visi, ide, teman, keturunan, dan
lain sebaginya.
Situs jejaring sosialpertama, yaitu Sixde-
grees.com mulai munculpada tahun 1997. Situs
inimemilikiaplikasiuntukmembuat profil, menam-
bah teman, dan mengirim pesan. Tahun 1999 dan
2000, muncul situs sosial lunarstorm, live jour-
nal, Cyword yangberfungsimemperluas informasi
secara searah. Tahun2001, munculRyze.comyang
berperanuntuk memperbesar jejaring bisnis. Tahun
2002, muncul friendster sebagaisitus anak muda
pertama yang semula disediakan untuk tempat
pencarian jodoh.Dalamkeanjutannya, friendster
inilebihdiminatianakmudauntuksalingberkenalan
dengan pengguna lain. Tahun 2003, muncul situs
sosial interaktif lainmenyusulkemunculan friend-
ster, Flick R, You Tube, Myspace. Hingga akhir
tahun 2005, friendster dan Myspace merupakan
situs jejaring sosialyang paling diminati.
Memasuki tahun 2006, penggunaan
friendster dan Myspace mulai tergeser dengan
adanya facebook. Facebook dengan tampilan
yang lebih modern memungkinkan orang untuk
berkenalan dan mengakses informasi seluas-
luasnya. Tahun2009, kemunculanTwitter ternyata
menambah jumlah situs sosial bagi anak muda.
Twitter menggunakan sistem mengikuti - tidak
mengikuti (follow-unfollow), dimana kita dapat
melihat status terbaru dari orang yang kita ikuti
(follow).
Situs jejaring sosial telah menemukan
puncaknya di pertengahan tahun 2008. Awal
friendster yang menggurita sejak tahun 2004 dan
mencapai puncaknya di tahun 2007. Tahun 2008
dan 2009 adalah masa emas dari situs jejaring
sosial Facebook.com yang telah mendapatkan
anggota sebanyak 350 juta di seluruh dunia. Saat
ini terdapat banyak situs jejaring sosial dan
mencoba untuk menarik member untuk berduyun-
duyun menjadianggotanya. Banyak fasilitas yang
ditawarkan agar orang betah berlama-lama di si-
tus tersebut mulaidarigames hinggadenganmem-
bagi-bagikan sebagian keuntungan untuk para
member-nya, namun alasan utama orang berga-
bung di suatu situs jejaring adalah menemukan
kawan-kawan lama mereka dan berinteraksi de-
ngan teman-temanmereka sekarang.
Kelebihandan kehebatandarisitus jejaring
sosial ini adalah Keberadaannya memudahkan
orang untuk berinteraksidengan mudah dengan
orang-orang dari seluruh belahan dunia dengan
biaya yang lebih murah dibandingkan meng-
gunakan telepon. Selain itu, dengan adanya situs
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jejaring sosial, penyebaran informasi dapat
berlangsung secara cepat. Sedangkan kelemahan-
nya adalah menyebabkan interaksi interpersonal
secara tatap muka (face-to-face) cenderung me-
nurun.Orang lebih memilih untuk menggunakan
situs jejaring sosial karena lebih praktis. Di lain
pihak, kemunculansitus jejaring sosial inimembuat
anak muda tidak mau lagi mengakses fasilitas
internet lain seperti web browser dansebagainya.
Pada kadar yang berlebihan, situs jejaring sosial
ini secara tidak langsung membawa dampak nega-
tif, seperti kecanduan (addiksi) yang berlebihan
dan terganggunya privasi seseorang.
Saat iniwebsite jejaring sosialmerupakan
website yang paling banyak mendapatkan kun-
jungan setelah website search engine, bahkan
dalam beberapa kondisi tertentu website jejaring
sosial merupakan website yang memiliki tingkat
kunjungan tertinggi. Berikut inidaftar 10 website
jejaring sosial terpopuler di dunia :
Situs Jejaring Sosial dan Penggunaanya
dalam Pemenuhan Dukungan Sosial
Jenis kelamin dari informan dalam pene-
litian mayoritas adalahwanita. Fenomena inidapat
dijelaskan bahwa akses internet dengan berbagai
fasilitasnya mudah dilakukan dengan berbagai
alternatifpilihan alat yang digunakan seperti akses
wifi, teleponseluler ataumenggunakanblackberry.
Umumnya teknologipop tersebut digunakan oleh
para kaum perempuan sehingga jumlah informan
yang terpilih lebihbanyak pada kaumperempuan.
Hal inibila dikaitkan dengan data statistik demo-
grafi pengguna facebook bahwa dari sisi jenis
kelamin, tercatat bahwa 55,7 persen pengguna
adalah wanita. Adapun pengguna pria sebanyak
42,2 persen dan 2,2 persennya tidak diketahui
jenis kelaminnya (http://mdin.staff.uad.ac.id tanggal
9 Juli 2010).
Mayoritas usia informan dalam penelitian
ini adalah berada pada kisaran usia 18 - 20 tahun.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
pengguna situs jejaring sosialumumnya berada di
antara semester tiga hingga semester lima atau
secara psikologis berada pada masa tahapan de-
wasa awal. Masa dewasa awal secara psikologis
ditandai adanya kecenderungan intimacy – iso-
lation. Kalau pada masa sebelumnya, individu
memiliki ikatan yang kuat dengan kelompok
sebaya, namun pada masa ini ikatan kelompok
sudah mulai longgar. Mereka sudah mulai selektif,
dia membina hubungan yang intimhanya dengan
orang-orang tertentu yang sepaham. Jadi pada
tahap ini timbuldorongan untuk membentuk hu-
bungan yang intimdengan orang-orang tertentu,
dan kurang akrab atau renggang dengan yang
lainnya.
Pengambilan informanadalah mahasiswa
yang bukan asli dan tinggal di Yogyakarta. In-
forman yang ditunjuk memiliki karakter sebagai
mahasiswa yang tinggalkost diYogyakarta dan
bukanasliwargaYogyakarta. Secara spesifik maka
23.64 persen informan pengguna situs jejaring
sosialmahasiswa berasaldariKalimantan, 20 per-
sen berasal dari Sumatera. Data ini merupakan
jumlah terbanyak. Sisanya secara urut pengguna
mahasiswa berasal dari Jawa Barat, Sulawesi,
Jawa Timur dansebagian kecil lainnya berasaldari
Balidan Papua. Pengambilan informan yang lebih
banyak dariluar Jawa juga memilikikaitandengan
tujuan penelitian ini yaitu dukungan sosial yang
tentunya lebih dibutuhkan bagi mereka yang
berada jauhdari lingkungan aslinya.
Secara umum pengguna situs jejaring
sosial tentunya adalahpengguna fasilitas internet,
pada penelitian ini informan umumnya meman-
faatkan internet untuk keperluan utama mencari
informasi ( 33,36 persen). Sedangkan alasan kuat
lainnya adalah untuk berkomunikasi. Dari feno-
mena ini, makadapat diasumsikanbahwa informan
yangmenggunakaninternet tujuanutamanyaadalah
mencari informasi danberkomunikasi. Kebutuhan
akan informasidanberkomunikasisaat inimemang
tinggi, selainkarena tuntutan gaya hidup juga ka-
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rena kemudahan aksesyang ditawarkan. Pada diri
informanyang berstatus sebagaimahasiswa hal ini
juga dialami yang orientasi kebutuhannya ber-
kaitan dengan kehidupan akademik maupun so-
sialnya.
Ragamdan jenissitus jejaring sosialadalah
banyak disediakan, namunpopularitas dan karak-
teristiknya yang menjadikan situs-situs tersebut
menjadi situs unggulan ataukah hanya situs yang
dikenal saja. 61.81persenadalah angka terbanyak
yang menunjukkan bahwa informan pengguna
umumnya lebih banyak menggunakan akses situs
jejaring sosial facebook dibandingkan dengan
situs jejaring sosial lainnya.
Mayoritas informan dalam penelitian ini
telah lama kenaldan menggunakan situs jejaring
sosial antara 1 - 2 tahun (43.64 persen). Jika dika-
itkandengankompetensinyamaka umumnya para
informan adalah generasiyang “kenal” komputer
dan internet sejak awal. Popularitas situs ini me-
mang mulaibooming sekitar tahun2008 tahun lalu
oleh karenanya maka dapat dimengerti mengapa
informan berada pada kisaran penggunaan satu
hingga tiga tahun.
Dana yang dikeluarkan oleh responden
untukmengakses internetdalamsebulanumumnya
antara Rp. 50.000hingga 100.000,- sebulan. Bah-
kan ada yang lebih dariRp. 100.000,- artinya bila
rata-rata tarif sewa warnet di Jogjakarta berkisar
antara Rp. 2500,- per jamnya maka dana tersebut
digunakan untuk mengakses selama 40 jam rata-
rata dalamsebulan. Secara rinci dana yang dike-
luarkan dalamsebulanadalah sebagaiberikut:
Frekuensi informan mengakses situs
jejaring sosialdalamwaktu satu minggu. Dari tabel
tersebut diketahui responden mengakses internet
dalamsatu minggu umumnya lebih dari tujuh kali
(32.71 persen). Data tersebut menunjukkan selain
beberapa responden dalamsatu hari mengakses
situs jejaring sosial lebih dari satu kali dalamsatu
hari juga menjelaskanbahwa informan menggan-
tungkan komunikasi sosialnya pada situs jejaring
sosial. Bila dilihat bagaimana mereka mengakses
situs jejaring sosial tersebut maka hal tersebut saat
inimudah dilakukanselain karena adanya fasilitas
wifi di kampus maupun di tempat-tempat publik
atau bahkandirumah-rumahkost danasrama, juga
karena situs jejaring sosial mudah dapat diakses
melalui telepon seluler.
Durasi waktu responden setiap meng-
akses web terbanyak adalah satu hingga dua jam
(47.27 persen). Dapat dipahami bahwa keterba-
tasan kemampuan manusia dalammengakses me-
dia online adalah dua jamselebihnya akan meng-
alami fatique bagimereka yang memilikimotivasi
biasa. Namun bila dihubungkan dengan point c di
atas rata-rata pengguna dalammenggunakan situs
jejaring sosial selama satu minggu 34 Jam per
minggu. Data inimenunjukkan bahwa para infor-
man ini adalah termasuk kategoriheavy user atau
pengguna berat.
Informanmenggunakansitus jejaringsosial
adalah untuk berkomunikasi. Fenomena inimeru-
juk kepadapola komunikasiyang saat inidibutuh-
kan bukan hanya sebagaigaya hidup tetapi kebu-
tuhanutama yaitu berkomunikasisecara onlinedan
memiliki eksistensi diri secara online. Bisa dipa-
hami tingginya penggunaan untuk berkomunikasi
karena informan pengguna masih dalam status
remaja awal yang membutuhkan keterkaitan de-
ngan orang yang berada di lingkungannya secara
khusus dan sesuaidengan jiwa mereka.
Informan pengguna rata-rata mengguna-
kan situs jejaring sosial dalam pemenuhan kebu-
tuhan sosial mereka adalah manakala mengalami
hambatan emosional. Ini terbukti dari fakta pe-
nelitian yang ada pada tabel 29 bahwa mereka
menggunakan situs jejaringsosialmanakala sedih,
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Jumlah 55
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mengalamikesulitan danperistiwa afektif lainnya.
Secara faktual ini menunjukkan bahwa situs je-
jaring sosialmampudigunakan olehpenggunanya
untuk mencaridukungan sosial. Disaat hambatan
emosional terjadi maka para pengguna situs je-
jaring sosial akan menyampaikan segala curahan
hatidanpikirannyadalammencaridukungansosial
yang meliputi aspek dukungan harga diri, involved
dalam satu kelompok dan diakui keberadaanya,
dukungan informasi serta dicintaidan disayangi.
Fasilitas yang paling sering digunakan
adalah wall dan status. Wall adalah penulisan pe-
san kepada teman melaluihalaman orang lain, se-
dangkan status digunakan sebagai curahan hati
dan pikiranpemilik akun situs jejaring sosial. Me-
ngapa fasilitas inipaling sering digunakan karena
pesan yang disampaikan akan berbalas mulaidari
memberikanpendapat ataukomentar bahkan tidak
jarang fasilitas inidigunakanuntuk saling bercanda
mengenai topik yang dituliskan walaupun hanya
sesuatu yang bersifat remeh. Kekuatan fasilitas ini-
lah yang memang menjadikan popularitas situs
jejaring sosial meningkat dibanding situs lainnya
Links friendlist adalah jumlah teman yang ber-
kaitandalamsatu akunsitus jejaringsosial. Pemilik
akun dapat berkomunikasidengan mereka yang
berada pada linknya, dan tidak mampu berkomu-
nikasi menggunakan semua fasilitas situs tanpa
masuk ke dalam jaringan friendlist. Semakin
banyak list friends yang dimiliki maka akan se-
makin besar peluang berkomunikasi secara sosial
melalui situs jejaring sosial. Dengan demikian,
maka kemungkinan mendapatkan dukungan
sosialpun juga semakin besar. Pada akun situs
jejaringsosial informandapat diketahuibila mereka
rata-rata memiliki jumlah list teman yang banyak,
sehingga mengarahkan pada fakta bahwa
komunikasi sosial intens dilakukan oleh informan
pengguna. Pada konteks frekuensi informan
memperbaiki status mereka berkisar antara tiga
hingga minggu kaliseminggu. Frekuensi ini tidak
berbeda jauh dengan data dalam mengakses situs
jejaring sosial. Konklusidaridata inimerujuk pada
tingginya keaktifan informan dalammencurahkan
pikiran dan perasaan mereka melalui fasilitas sta-
tus. Semakin tinggi tentunya semakin terbuka
saluran berkomunikasi secara sosial melalui situs
jejaring sosial.
Sedangkan frekuensimenyampaikan pe-
san melalui fasilitas wall dalamseminggu berkisar
antara tiga hingga lebih dari tujuh kali seminggu.
Meskipun mayoritas adalah lebih dari tujuh kali
seminggu namun frekuensi ini tidak berbeda jauh
denganyangmengakses situs jejaring sosial antara
tigahinggatujuhkaliseminggu. Secaraumumkon-
klusidata inimenunjukkanbahwa semua informan
memanfaatkan situs jejaring sosial sebagai media
komunikasi sosial. Dalam konteks ini perilaku
informan yang masih dalam taraf dewasa awal
secara psikologis cenderung untuk berkomunikasi
secara intens dengan kelompoknya sehingga
penggunaan message melalui wall adalah sangat
dibutuhkan dan diinginkan selain untuk berko-
munikasi secara interpersonal namun juga untuk
berkomunikasi secara kelompok.
Rata-rata frekuensi informan dalam
menyampaikan message yaitu fasilitas yang tidak
berbeda jauh dengan wall adalah satu hingga tiga
kali, hal inidapat dipahamikarena messageumum-
nya digunakanuntukmenyampaikanpesankhusus
yang bersifat bukan konsumsi publik, sementara
wall adalah fasilitas yang juga bisa diakses oleh
publik. Namun diantara informan ada juga yang
menggunakannya lebih dari tujuh kali dan cen-
derung tinggi, artinyasecara umumfasilitas dalam
situs jejaring sosial ini benar-benar dimanfaatkan




3 – 5 kali seminggu 10
5 – 7 kali seminggu 17
Lebih dari 7 kali seminggu 18
Jumlah 55
Sumber : data primer
1 – 3 kali seminggu




Ketika mengalami kesulitan 20
Bosan, suntuk, setiap saat 16
Jumlah 55
Sumber : data primer
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untuk keperluan berkomunikasi sosial secara op-
timal.
Tujuan informandalammemilikiaccount
situs jejaring sosialdapat dikategorikan ke dalam
tujuanspesifik yaitu inginmendapatkan dukungan
sosial atau tidak. Fakta yang muncul ternyata bah-
wa informan lebihberorientasiuntuk mendapatkan
dukungansosial. Secarapsikologisdukungansosial
dibutuhkan mengingat manusia selalu membu-
tuhkan bantuan yang nyata yang diberikan oleh
orang-orang yang akrab dengan subjek atau be-
rupa kehadirandanhal-halyang dapat memberikan
keuntunganemosionalatauberpengaruhpada ting-
kah laku. Manusiasebagaimahluk sosial tentunya
membutuhkanbantuanataupertolongandariorang
laindalamsegalahal. Kebutuhanakanpertolongan
orang lainini, tidak hanya dalambentuk materisaja
akan tetapidapat juga berbentuk inmaterial, misal-
nya dukungan (support) dalammelakukansesuatu
sesuai dengan pendapat Johnson dan Johnson
(1991). Dengan adanya dukungan sosial inidiha-
rapkan dapat memperkuat atau menaikkan pera-
saanharga diriseseorang, membantu menghadapi
danmenyelesaikanmasalah, Jadi fungsidukungan
sosial adalah : memberikan bantuan dalambentuk
penyelesaian masalahsehingga akan memperkuat
perasaanharga diriseseorangyang kemudiandapat
dengan yakin mengambil kesimpulan terhadap
suatu permasalahan.
Menggunakan situs jejaring sosial adalah
berartimelakukan komunikasivirtualyang secara
kontekstual ruang dan jarak bersifat virtual, na-
mun ekstasi dalampemanfaatanya tidak berbeda
jauh dengan komunikasi nyata. Dalam faktanya
hampir semua informan menyatakan bila dirinya
mendapatkan perhatiandari teman-temanmereka
secara online. Dapat dipahami penulisan status
maupun message dalam wall akan mendapatkan
comment dari list friends yang ada dalam links
situs jejaringsosial. Hal inilahyangdisebut sebagai
“perhatian” sehingga informan selalu merasa di-
perhatikan oleh teman mereka secara virtualbaik
oleh teman aktual maupun teman-teman yang
datang darimasa lalu mereka.
Tidak berbeda jauh fakta yang menun-
jukkan bahwa informan pengguna situs jejaring
sosial merasakan eksistensidirinya yang disayang
dan dicintai oleh teman-teman mereka dalam
komunikasi sosialonline. Fakta yang sama bahwa
teman yang dimaksud adalah teman aktual dan
temandarimasa lalu. Hal inibisa dijelaskandengan
membandingkan penggunaan situs jejaring sosial
untuk pengiriman pesan message dan status serta
fasilitas wall, ada keterkaitan melalui intensitas
komunikasi sosial secara online diperolehumpan
balik afektif yang memberikan dukungan secara
emosionalkepada informan pengguna.
Rasa penghargaan juga diterima oleh
informan pengguna dari links friends mereka.
Artinya bahwa situs jejaring sosial inimemperjelas
pemenuhan akan aktualisasi diri para pengguna.
Kebutuhan akan aktualisasi diri secara hirarkhi
kebutuhan adalah pada level tertinggi dan ini di-
peroleh oleh mereka melalui situs jejaring sosial.
Rasa penghargaan juga menunjukkan bahwa
mayoritas informan penggunaberada pada tataran
konsep diriyang positif. Situs jejaring sosialmeru-
pakan situs yang menjembatani interaksi sosial
dalambentuk jejaringyang pada ujungnya mampu
menghasilkan komunikasikelompok. Banyaknya
jumlah list friends merupakan bentuk dari peru-
paanjaringankomunikasiyang dibentuk olehpemi-
lik akun.Dalamkontekspenelitianinimaka terbukti
bahwa informan mendapat dukungan sosial dari
sisi keterlibatannya dalam kelompok baik dalam
konteks interaksi maupun dalam konteks komu-
nikasi.
Pada aspek mendapatkan dukungan
informasi, semua informan menyatakan bahwa
kebutuhan akan informasi diperoleh penuh dari
keikutsertaan mereka dalamsitus jejaring sosial.
Fakta inimenunjukkan bahwa situs jejaring sosial
Tabel.6. Memiliki jejaring sosial bertujuan untuk mendapatkan
dukungan sosial
Frekuensi Jumlah
Untuk mendapatkan dukungan sosial 33
Tidak untuk mendapatkan dukungan sosial 22
Jumlah 55
Sumber : data primer
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benar-benar dapat diandalkan dalammemberikan
dukungan informasi bagi mereka yang membu-
tuhkandukungan sosial. Situs jejaring sosialmeru-
pakan salah satu situs yang mampu melakukan
penyebaran informasi secara maasaldenganhanya
satu pesan saja dan mampu melintas batas ruang
danwaktu. Informasiyang disebarkan secara ana-
logis semacam pesan berantai selama berada da-
lamjejaring akun tertentu.
Selain mendapat dukungan informasi
informas pengguna juga mendapatkan dukungan
sosialdalamketerlibatannyadisitus jejaring sosial.
Fenomena ini juga menunjukkan bahwa situs je-
jaring sosialmampu memberikan dukungan emo-
sional pada pemilik akun. Penjelasannya dapat
dilihat daripenggunaanfasilitas status yang sering
digunakan sebagai tempat curahan pikiran dan
emosiolehpengguna. Umpanbalik yang diberikan
links friends umumnya memberikan comment
yang bersifat mendukung daripernyataan yang di
tuliskan dalam status. Beberapa informan me-
nyatakan tidakmendapatkandukunganemosional,
dapat dipahami karena terkadang beberap links
friends memberikan comment yang bukan men-
dukung namun mengejek atau bercanda.
Lebih jauh lagi Harga diri diakui didapat
melalui situs jejaring sosialoleh informan penggu-
na. Dengan demikian, nyatalah dalam penelitian
ini bahwa situs jejaring sosial memberikan afeksi
harga diripada diri informan pengguna dan ten-
tunya juga didapat oleh para pengguna lainnya.
Selain menjadi bagian dari kelompok informan
pengguna juga memberikan pengakuan bahwa
mereka mendapat dukungan kelompok. Makna
dari fakta ini bahwa informan pengguna dalam
memanfaatkan penggunaan fasilitas status dan
lainnya mengakibatkan umpan balik yang besar
dari kelompok jejaring yang diciptakan melalui
akun mereka.
Secara generaldapat disampaikan bahwa
umumnya pengguna situs jejaring sosialkhususnya
subjek yang ditelitimemang menggunakan situs
jejaring sosialsebagaialat atau mediautama dalam
pencarian dukungan sosial dan selebihnya untuk
berkomunikasi. Bila kemudian dikaitkan dengan
keperluan penggunaan internet secara umum dan
kekhususandalampenggunaansitus jejaring sosial
maka dapat diketahui upaya memperoleh du-
kungan sosial nampak sekali dalam penggunaan
situs jejaring sosial. Bila dikaitkan dengan aspek
psikologis manusia, maka salah satu cirikhas dari
manusia didalam konteks kehidupan sosialnya
adalah mencari eksistensidiri yang digunakan un-
tuk mendapatkan harga diri yang berujung pada
terbentuknya konsep diriyang hakiki. Perolehan
eksistensidiri tersebut tentunya membutuhkan du-
kungan darimerekayang terikat secara emosional
maupun yang tidak. Oleh karenanya maka dapat
dijelaskan bahwa mahasiswa pengguna memiliki
akunsitus jejaringsosialadalahuntukmendapatkan
eksistensidirimelaluidukungan yang mereka cari
dari teman dari links friends mereka di situs jeja-
ring sosial.
Bagimahasiswa yangberkuliah di tempat
yang jauh, terpisah dari temannya, dengan peng-
gunaan situs jejaring sosial maka mereka tetap
dapat berinteraksidengantemanwaktu sekolahnya
dulu serta dapat menemukan teman yang lama tak
berjumpa. Dengan demikian dari interaksi sosial
dimasa lalunya mahasiswa tersebut akan men-
dapatkan dukungan emosional. Mendapatkan
kebutuhanpenghargaandalamhubunganyadengan
orang lain. Teman dekat menurut KaildanReilson
merupakan sumber dukungansosialkarena dapat
memberikan rasa senang dan dukungan selama
mengalami suatu permasalahan. Bergaul dengan
teman sebaya merupakan bantuan dari seseorang
yang kemudian diberikan kepada orang lain yang
berusia kurang lebih sama, dimana dukungan
tersebut bertujuan memberikan motivasi atau
menimbulkan minat dalamdiri seseorang. Hal ini
nampaknya dapat terpenuhi melalui penggunaan
situs jejaring sosial.
Di tengah lingkungan teman sebaya atau
kelompok, pada umumnya mahasiswa dapat
merasakan perasaan aman terlindungi, terutama
bagimereka yang jauh darikeluarga inti, sebab di
tengah teman sebaya kelompok remaja tersebut
merasa mendapatkanposisi.Agar dapat serasidan
dapat diterima serta rasa setia kawan dalam per-
gaulandengan temansebaya inilah seorang remaja
akan dapat dengan mudah dipengaruhi oleh bu-
jukan atau dorongan teman dalamkelompok, re-
maja akan melakukan tindakan yang positif atau
negatif.
Penggunaan aktivitas situs jejaring sosial
nampaknya hasilpenelitianmerujuk kepada trend
penggunaan yang tinggidikalangan subjek peng-
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guna mahasiswa. Tingginya penggunaan situs
jejaring sosial inimemiliki aspek dimensi frekuensi
dan intensitas waktu yang disediakan. Selain itu
dari segi cost yang dikeluarkan dalam konsumsi
media jejaringsosial ini juga menunjukkanke level
yang tinggi. Trend penggunaan yang tinggi baik
frekuensidanintensitasnyamemang sejalandengan
fenomena sat ini Trend pengguna Facebook dan
Twitter di Indonesia yang menunjukkan bahwa
pengguna Indonesia merupakan ranking empat
penyumbang traffic terbesar ke situs media sosial
terpopuler Facebook.com selama tahun 2010.
Pengguna terbesar Facebook.com berasal dari
Amerika Serikat, disusulkemudian oleh Inggris,
Italia, Indonesia, Prancis, India, Jerman, Meksiko,
Turki dan Kanada di urutan ke 10.
Posisi media sosial dan microblogging
Twitter.com, Google Trends di Indonesia, sama
dengan Jepang danBrazil. Media tersebut berada
pada ranking traffic yang sama dengan Face-
book.com, secara global, traffic rank Twitter.
com, jauhdibawah. Menurut rank tersebut, Face-
book.com danmenjadipilihanpengguna terbanyak
di dunia dan di Indonesia untuk kategori Media
Sosial. Ini disebabkan aplikasi Facebook.com
yang lebihdinamis dan mudahdigunakan, tersedia
dalam berbagai bahasa, kemampuan upload
gambar, video, media, – yang tidak dimiliki oleh
Twitter.com. Dapat disimpulkan saat ini media
sosial terpopuler di dunia dan diIndonesia adalah
Facebook.
Dalampemanfaatanuntuk mendapatkan
dukungan sosial, subjek pengguna mahasiswa
cenderung menggunakan fasilitas wall dan status
sebagai tempat curahan dalam mengeluarkan isi
hati dan emosi. Fasilitas wall dan status memang
fasilitas yang menjanjikan komunikasi secara
interaktif. Pengguna menjadiidola bagipara peng-
guna untuk langsung mendapatkan umpan balik
sebagai tanda empati dan juga simpati dari akun
teman yang ada dalamjejaringnya.
Umpan balik yang disampaikan olehakun
teman lainnya memberikan suatu sensasi yang
merujuk kepada pemberianperhatian serta peng-
hargaan dalam diri subjek pengguna, sehingga
salah satu aspek dalamdukungan sosialdapat ter-
penuhi melalui fasilitas tersebut. Pada aspek lain
kebutuhan akan kasihsayang dan merasa menjadi
bagian dari kelompok juga didapatkan melalui
fasilitas yang ada dalam situs jejaring sosial
tersebut. Subjek pengguna dalamkonteks ini tidak
merasa terasing (alienasi) dari lingkungannya
walupun umpan balik dan dukungan yang diteri-
manya hanya melalui dunia maya. Situs jejaring
sosial memenuhi salahsatu aspek kebutuhan ma-
nusia yaitu kebutuhan akan penghargaan terhadap
diri sendiri yang dibangun dari pencapaian, self-
respect, self-sufficiency (berkecukupan), dan
kebebasan. Penghargaan terendah datang dari
respek orang lain terhadap apa yang dicapai ter-
masuk perhatian status dan apresiasi. Kebutuhan
akanpenghargaanbersifat kontinuberbeda dengan
kebutuhan akan kasih sayang yang bersifat insi-
dental. Kebutuhan akan kasih sayang yang juga
terpenuhimelalui situs jejaring sosial, kebutuhan
ini berhubungan dengan kebutuhan memiliki
hubungan perasaan dengan orang lain. Manusia
butuh untuk disukai, disayangi, direspon, dan
diakui. Maslow pun menyebutkan bahwa tidak
terpenuhinya kebutuhan inimenyebabkan malad-
justment.
Simpulan
Jenis situs jejaring sosial adalah banyak
disediakan, namun adalah angka terbanyak yang
menunjukkanbahwainformanpenggunaumumnya
lebih banyak menggunakan akses situs jejaring
sosial facebook dibandingkandengansitus jejaring
sosial lainnya. Fenomena inimengukuhkan bahwa
situs jejaring sosial facebook lebihpopuler diban-
ding situs jejaringsosial lainnya bahkanmenduduki
peringkat utama dibandingkan situs portal atau
search engine.
Intensitas dalampenggunaan situs jejaring
sosial oleh subjek pengguna mahasiswa masuk
dalm kelas heavy user artinya bahwa intensiotas
penggunaannya cukup tinggi baik dalam peng-
gunaan secara umumataupun dalam pemenuhan
kebutuah akandukungansosial. Bahkan lebih jauh
lagi nampak adanya kecenderungan subjek peng-
guna menjelaskan bahwa informan menggan-
tungkan komunikasi sosialnya pada situs jejaring
sosial.
Dukungan sosialyang diperoleh oleh sub-
jek pengguna meliputi aspek rasa penghargaan
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yang diterima oleh informan pengguna dari links
friends mereka. Banyaknya jumlah list friends
merupakan bentuk dari perupaan jaringan ko-
munikasiyang dibentukoleh pemilik akun. Dalam
konteks penelitian ini maka terbukti bahwa in-
forman mendapat dukungan sosialdari sisiketer-
libatannya dalam kelompok baik dalam konteks
interaksimaupundalamkonteks komunikasi. Pada
aspek mendapatkan dukungan informasi, semua
informan menyatakan bahwa kebutuhan akan
informasi diperoleh penuh dari keikutsertaan
mereka dalamsitus jejaring sosial.
Situs jejaring sosial juga mampu mem-
berikan dukungan emosionalpada pemilik akun.
Penjelasannya dapat dilihat dari penggunaan fa-
silitas status yangsering digunakansebagai tempat
curahan pikiran danemosi oleh pengguna. Harga
diri juga diakuididapat melalui situs jejaring sosial
olehinformanpengguna.Dengandemikiannyatalah
dalam penelitian ini bahwa situs jejaring sosial
memberikan afeksi harga diri pada diri informan
pengguna. Secara umumpula para subjek peng-
guna merasa menjadi bagian dari kelompok se-




masyarakat selain punya efek positif tentu tak
jarang pula berefek negatif. Sekarang ini modus
kejahatan yang dilakukanpelaku kriminal dengan
mamanfaatkan facebook juga marak. Bebarapa
rekomendasiyang bisa disampaikan adalah :
Membatasi link mana saja yang bisa ber-
hubungansecara erat. Kita tak pernahtahu dengan
siapa kita berhubungan, maka akan lebih baik
menjadikan temandikehidupan nyata saja sebagai
teman di facebook. Dalam artian, add atau ap-
prove friend yang ada di kehidupan nyata. Jika
tidak tahu, lebihbaik pengguna mengabaikan saja
(ignore).
Melakukan Oversharing, sudah bukan
rahasia lagi jika setiap pemilik akun Facebook
merasa perlu meluangkan beberapa menit untuk
membagiinformasiyangmerekanilaipentinguntuk
dipublikasikan. Namunbeberapa pengguna men-
jadi lupa dan tidak hati-hatidengan informasiyang
mereka bagi ke publik. Saran terbaik untuk me-
minimalisir oversharing, ada baiknya memilah
informasiyangakandibagi. Perhatikanjuga kepada
siapa saja informasi itu dipublikasikan.
Penelitian inimemberirekomendasimeto-
dologis, bahwa fakta yang ada dalam penelitian
ini adalah bersifat deskriptif berkaitan dengan
fenomena penggunaan situs jejaring sosial untuk
pemenuhan kebutuhan dukungan sosial, namun
secara efektifitas dalam kaitan pengaruhnya ter-
hadap dukungansosial itu sendiriyang terdiri dari
banyak variabel belum diketahui. Berkaitan de-
ngan hal tersebut hendaknya dilakukan penelitian
penggunaan facebook dan pengaruhnya terhadap
dukungan sosial pengguna melalui pendekatan
metodologi kuantitatif agar diperoleh penjelasan
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